Fasal Tentang Memutuskan Hukum 
Menggunakan Saksi 
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Ketika bersama pendakwa terdapat saksi hakim 
harus mendengarnya dan memutuskan hukum 
untuk pendakwa dengan saksi tersebut jika hakim 
mengetahui sifat adilnya saksi. Jika tidak 
mengetahui, maka hakim harus meminta tazkiyah 
(persaksian akan bersihnya dari sifat fasik) dari 
saksi. Jika pendakwa tidak memiliki saksi, maka 
pernyataan yang diterima adalah ucapan terdakwa 
dengan sumpahnya. 
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Adapun yang dikehendaki Mudda'i, adalah orang 
yang ucapannya bertentangan dengan hal yang 
tampak. Sedangkan Mudda'a ‘alaih, yaitu orang yang 
ucapannya cocok dengan hal yang tampak. 
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Jika mudda'a 'alaih (terdakwa) menolak melakukan 
sumpah yang diminta (oleh hakim) darinya, maka 
hak sumpah diberikan kepada pendakwa. Kemudian 
saat itulah pendakwa bersumpah dan pendakwa 
berhak atas barang yang didakwakan. Yang 
dimaksud nukul "penolakan" adalah ucapan 
terdakwa sesudah hakim mempersilakan kepadanya 
agar bersumpah: “Saya menolak untuk bersumpah", 
atau setelah Qadli mengucap kepadanya: 
"Bersumpahlah", kemudian dia menjawab: "Saya 
tidak akan bersumpah". 
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Ketika ada dua orang yang masing-masing 
mendakwa terhadap suatu benda yang berada di 
tangan orang lain, maka ucapan yang dapat 
dibenarkan adalah ucapan pemegang barang 






disertai sumpahnya, bahwa barang yang ada di 
tangannya adalah merupakan miliknya. 

Jika barang itu berada di tangan keduanya atau tidak 
berada di tangan salah seorang dari keduanya, maka 
keduanya harus saling sumpah. Dan barang yang 
didakwakan dibagi antara keduanya dengan 
prosentase setengah-setengah. 
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Barangsiapa bersumpah atas perbuatan dirinya, baik 
untuk menetapkan (itsbat] atau meniadakan (nafyi), 
maka jika dia bersumpah atas untuk menetapkan 
maka ia harus bersumpah untuk memastikan. 
Lafadh "cJi” dengan huruf ba' yang memakai satu 

titik, kemudian disusul dengan huruf yang memakai 
dua ttiik terletak diatas, maknanya adalah 
"memastikan". Dengan demikian berarti, tindakan 
Mushannif mengathafkan kata %kiir pada "Hi4'" 

adalah bentuk athaf tafsir. 
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Barangsiapa bersumpah atas perbuatan orang lain 
maka dalam bersumpah ini terdapat perincian. 

- Jika perbuatan orang lain itu untuk penetapan, 
maka dia harus bersumpah atas kepastian, 

- Jika untuk peniadaan secara mutlak, maka dia 
bersumpah atas ketidak tahuannya, yakni dia 
tidak mengetahui bahwasannya orang lain itu 
melakukan sesuatu. 

- Adapun peniadaan sesuatu yang tertentu, maka 
dalam hal ini seseorang harus bersumpah atas 
kepastian. 




